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ABSTRAK 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu indikator  kesejahteraan dan majunya suatu bangsa. Naik 

turunnya pertumbuhan ekonomi menjadi perhatian kalangan luas, diantaranya pemerintah, 

pengamat ekonomi, pelaku bisnis maupun masyarakat. Kondisi pertumbuhan ekonomi yang 

berfluktuasi dipicu oleh banyak faktor mulai dari kegiatan perdagangan, tingkat produksi, 

inflasi dan beberapa faktor lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

produksi dan inflasi terhadap ekspor dan pertumbuhan ekonomi. Data yang digunakan adalah 

data skunder dengan metode penelitian menggunakan metode analisis jalur. Hasil dari 

penelitian ini menyebutkan variabel produksi dan inflasi berpengaruh terhadap ekspor dan 

pertumbuhan ekonomi sedangkan produksi berpengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui ekspor dan inflasi tidak berpengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui ekspor. Hasil ini guna meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pemerintah dan 

instansi terkait harus mampu meningkatkan produksi dan nilai ekspor serta dapat mengontrol 

pergerakan inflasi dalam negeri dengan cara memaksimalkan peranan tim pengendali inflasi 

daerah 
Kata kunci: Produksi, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Ekspor Indonesia 

 

ABSTRACT 
Economic growth is an indicator of well-being and progress of a nation. The ups and downs of 

economic growth is always a concern a wide audience, including government official and 

economists. The purpose of this study was to determine the effect of inflation on the production 

and export and economic growth. The data used is secondary data research method using path 

analysis. The results of this study mentioned variables affect the production and export of 

inflation and economic growth while producing indirect effect on economic growth through 

exports and inflation no indirect effect on economic growth through exports. With these results 

in order to boost economic growth, the government and local authorities should be able to 

increase production and exports as well as to control the movement of inflation in the country 

by maximizing the role of regional inflation control team 

Keywords: Production, Inflation, Economic Growth, Export Indonesia 
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PENDAHULUAN  

Setiap negara memiliki tujuannya masing – masing. Demi mewujudkan 

tujuanya tersebut negara akan memaksimalkan seluruh potensi yang ada. Potensi 

antara negara sudah pasti berbeda, tapi negara-negara memiliki tujuan yang sama, 

yaitu memiliki perekonomian yang kuat dan maju. Salah satu kiat yang diambil oleh 

berbagai negara termasuk Indonesia adalah dengan melakukan kerjasama 

internasional terutama di bidang perdagangan (Chatib, 2012). Pembangunan ekonomi 

merupakan suatu proses yang mengakibatkan kenaikan pendapatan riil per kapita 

penduduk suatu negara atau daerah dalam jangka panjang yang diikuti oleh perbaikan 

sistem kelembagaan. Berhasil tidaknya suatu pembangunan ditentukan oleh beberapa 

indikator (Nyoman, 2016). Pembangunan ekonomi harus dipandang sebagai suatu 

proses yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi antara faktor-faktor yang 

menghasilkan pembangunan ekonomi yang dapat dilihat dan dianalisis, baik secara 

nasional maupun secara regional (Arsyad, 2010). Apabila seluruh faktor terlibat aktif 

dan sesuai dengan perekonomian maka hal tersebut akan mendorong pertumbuhan 

(Seran, 2016). 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan fenomena yang penting bagi suatu bangsa, 

masalah pertumbuahan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah jangka panjang. 

Pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat pula meningkatkan 

pembangunan nasional yang dapat meningkatkan kualitas manusia dan masyarakat 

Indonesia yang dilakukan secara berkelanjutan berdasarkan kemampuan nasional 

(Sukirno, 2003:9). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang sangat 
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penting untuk menilai kinerja perekonomian sebuah negara yang biasanya diukur 

dengan indikator Produk Domestik Bruto (PDB) menunjukkan sejauh mana kinerja 

sektor-sektor perekonomian dalam menghasilkan output dan dikatakan mengalami 

pertumbuhan apabila PDB yang dihasilkan meningkat dari tahun sebelumnya 

(Septiani, 2014). 

Keterkaitan antara sektor-sektor adalah hal yang sangat baik, karena akan 

mendorong pertumbuhan sektor-sektor lainnya dan pada akhirnya akan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi (Purnomo, 2008:139). Selama hampir setengah abad, 

perhatian utama masyarakat perekonomian dunia tertuju pada cara-cara untuk 

mempercepat tingkat pertumbuhan ekonomi. Para ekonom dan politisi dari setiap 

negara, sangat mendambakan adanya pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) 

(Todaro&Smith, 2004:91). Cara – cara tersebut antara lain dengan meningkatkan 

konsumsi, investasi maupun meningkatkan ekspor. Pertumbuhan ekspor yang cepat 

dan berkelanjutan dapat dicapai dengan manajemen ekonomi makro yang baik  

(Prema, 2006) 

Indonesia telah mengalami dua kali guncangan krisis, pertama yaitu krisis 

moneter yang berlanjut pada krisis ekonomi tahun 1998 dan yang kedua adalah imbas 

dari krisis finansial di Amerika Serikat dan menjadi krisis keuangan global tahun 

2008. Krisis keuangan global tahun 2008 terjadi karena resesi di negara tersebut. 

Indonesia sebagai negara yang terlibat dalam perdagangan internasional juga terkena 

dampaknya, antara lain melemahnya perekonomian indonesia yang disebabkan oleh 
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menurunnya kinerja neraca pembayaran,adanya tekanan pada nilai tukar rupiah dan 

dorongan pada laju inflasi (Sekertariat Negara Republik Indonesia, 2010). 

Pada saat itu Indonesia tidak terlalu merasakan dampak dari krisis tersebut. Ini 

di karenakan Nilai ekspor Indonesia berperan dalam sebagai penyelamat dalam krisis 

global tahun 2008 lalu. Kecilnya proporsi ekspor terhadap PDB (Product Domestic 

Bruto) cukup menjadi penyelamat dalam menghadapi krisis finansial di akhir tahun 

2008 lalu. Di regional Asia sendiri, Indonesia merupakan negara yang mengalami 

dampak negatif paling ringan dari krisis tersebut dibandingkan negara lainnya. 

Beberapa pihak mengatakan bahwa ‘selamat’nya Indonesia dari gempuran krisis 

finansial yang berasal dari Amerika itu adalah berkat minimnya proporsi ekspor 

terhadap PDB. Negara-negara yang memiliki rasio ekspor dengan PDB yang tinggi 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang negatif, seperti Singapura yang rasio 

ekspornya mencapai 200 persen dan Malaysia mencapai 100 persen sedangkan 

Indonesia sendiri ‘terselamatkan’ dengan hanya memiliki rasio ekspor sebesar 29 

persen  (Elsaryan, 2009). 

Tujuan utama dalam semua perekonomian di dunia adalah kesejahteraan 

masyarakat, namun demikian dalam rangka mencapai kesejahteraan msayarakat ini 

ada beberapa masalah yang dialami oleh beberapa negara yaitu salah satunya inflasi 

(Maggi, 2013). Inflasi adalah suatu kecenderungan meningkatnya tingkat harga 

umum secara terus-menerus sepanjang waktu (Nanga, 2005 : 237). Menurut Saputra 

(2013), Inflasi mempengaruhi alokasi faktor produksi dan produk nasional serta 

distribusi pendapatan, ibarat dua sisi mata uang inflasi dapat berdampak positif dan 
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negatif. Sisi positif dari inflasi adalah dapat menjadi stimulator pertumbuhan 

ekonomi. Kenaikan harga yang tidak dengan segera diikuti oleh kenaikan upah 

pekerja, akan berakibat pada meningkatnya gairah produksi dan pertumbuhan 

kesempatan kerja baru. Sisi negatif dari inflasi ialah cenderung akan meningkatkan 

harga barang secara umum, dan apabila kenaikan terjadi secara berlebihan akan 

menurunkan gairah produksi dan konsumsi serta beresiko memicu terjadi hiper inflasi 

dan berkurangnya volume ekspor suatu negara (Alfian, 2012). 

Dikatakan inflasi ketika kenaikan harga produk hanya pada satu atau dua 

produk saja. Hampir seluruh negara pernah mengalami penyakit ekonomi ini seperti 

inflasi. Menurut Iswardono (1999: 214) pengalaman di berbagai negara yang 

mengalami inflasi disebabkan oleh terlalu banyaknya jumlah uang yang beredar, 

upah, paceklik, kekeringan, dan defisit anggaran. Fenomena inflasi di Indonesia 

bukan merupakan suatu fenomena jangka pendek saja dan yang terjadi secara 

situasional saja, tetapi seperti hal nya yang umum terjadi pada negara-negara 

berkembang lainnya, inflasi di Indonesia lebih pada masalah inflasi jangka panjang 

karena masih terdapat hambatan-hambatan struktural dalam perekonomian negara. 

Dengan demikian pembenahan masalah inflasi di Indonesia tidak cukup dilakukan 

dengan menggunakan instrument-instrumen moneter saja yang umumnya bersifat 

jangka pendek, tetapi juga dengan melakukan pembenahan di sektor riil (Atmadja, 

2003:2). 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka 

panjang. Penekanannya pada tiga aspek yaitu proses, output per kapita, dan jangka 
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panjang. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari dua sisi yaitu sisi output totalnya 

(PDB) dan sisi jumlah penduduknya. Output per kapita adalah output total dibagi 

jumlah penduduk (Boediono, 2009:38). 

Menurut Irham dan Yogi (2003), mendefinisikan ekspor adalah  menjual 

barang-barang ke luar negeri untuk memperoleh devisa yang akan  digunakan bagi 

penyelenggaraan ekspor yang terjadi haruslah dengan diversifikasi ekspor sehingga 

bila terjadi kerugian dalam satu macam barang akan dapat diimbangi oleh keunggulan 

dari komoditi lainnya. Ekspor merupakan total barang dan jasa yang dijual oleh 

sebuah negara ke negara lain, termasuk diantara barang-barang, asuransi, dan jasa-

jasa pada suatu tahun (Priadi, 2000). 

Berdasarkan pengertian teori-teori ekspor diatas menurut para ahli dapat di 

simpulkan bahwa kegiatan ekspor adalah kegiatan perdagangan internasional yang 

kegunaannya untuk memenuhi kebutuhan masing – masing negara dan mampu 

mendorong negar-negara lain untuk meningkatkan sektor unggulan negaranya demi 

meningkatkan penjualan ke negara lain.  

Menurut Sukirno(1996 : 194), yang disebut fungsi produksi adalah perkaitan di 

antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang diciptakannya dimana fungsi 

produksi merupakan suatu hubungan fisik antara input sumber daya perusahaan dan 

keluarannya yang berupa barang dan jasa per unit waktu. Menurut Samuelson dan 

Wiliam D. Nordhaus (1986 : 183), yang dimaksud dengan fungsi produksi adalah 

fungsi matematis yang menyatakan berapa jumlah suatu masukan dalam unit tertentu. 

Produksi dibedakan menjadi tiga yaitu produksi total adalah banyak produksi yang 
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dihasilkan dari penggunaan total produksi, produksi marginal (marginal product) 

adalah tambahan produksi karena penambahan penggunaan satu unit faktor produksi 

dan produksi rata-rata (average product) yang berarti rata-rata output yang dihasilkan 

per unit faktor produksi (Rahardja, 2001 : 136 ). 

Produksi adalah kegiatan yang meningkatkan nilai suatu barang. Setiap negara 

memiliki sektor produksi andalannya masing – masing guna meningkatkan kegiatan 

perekonomian. Dalam dunia perdagangan output yang dihasilkan dalam proses 

produksi menjadi sangat penting karena hasil dari kegiatan produksi tersebut yang 

akan menjadi penentu roda perdagangan. Dengan kata lain kegiatan pergadangan luar 

negeri yakni ekspor sangat di tentukan oleh kegiatan produksi. Apabila kegiatan 

produksi melemah sudah dapat dipastikan hasil produksi hanya mampu untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri dan tidak mampu untuk melakukan penjualan ke 

luar negeri (Marbun, 2015). 

Negara yang mengalami inflasi dapat menimbulkan kenaikan harga-harga dan 

memberikan dampak buruk perdagangan internasional. Barang yang diproduksi di 

negara tersebut tidak mampu bersaing di pasar intenasional akibat dari kenaikan 

harga-harga yang akhirnya menyebabkan turunnya nilai ekspor. Sebaliknya, dengan 

meningkatnya harga-harga di dalam negeri akan menyebabkan harga barang-barang 

impor menjadi lebih murah dan menyebabkan impor tumbuh lebih cepat dari pada 

ekspor. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Wardhana (2011) dengan memperoleh 

hasil bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap ekspor non migas indonesia ke 

singapura tahun 1990-2010. Ekspor yang lebih kecil dibandingkan impor akan 
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menyebabkan cadangan devisa negara mengalami kebocoran. Negara manapun 

tentunya tidak menghendaki keadaan tersebut. Artinya, tingkat inflasi yang semakin 

tinggi dapat menyebabkan ekspor menjadi semakin rendah. Inflasi yang meningkat 

secara terus menerus dapat menyebabkan harga-harga barang menjadi naik, termasuk 

bahan baku untuk melakukan suatu kegiatan produksi. Naiknya harga barang baku 

menyebabkan para produsen akan mengalami penurunan kuantitas produksi dan 

akhirnya akan mempengaruhi nilai ekspor (Raharja dan Manurung, 2001). 

Pada prinsipnya tidak semua inflasi berdampak negatif pada perekonomian. 

Terutama jika terjadi inflasi ringan. Inflasi ringan justru dapat mendorong terjadinya 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini karena inflasi mampu memberi semangat pada 

pengusaha, untuk lebih meningkatkan produksinya. Pengusaha bersemangat 

memperluas produksinya, karena dengan kenaikan harga yang terjadi para pengusaha 

mendapat lebih banyak keuntungan. Selain itu, peningkatan produksi memberi 

dampak positif lain, yaitu tersedianya lapangan kerja baru. (Mankiw, 2003). 

Ketika inflasi mengalami peningkata maka akan menyebabkan turunnya tingkat 

investasi. Hal ini dikarenakan kenaikan inflasi akan mendorong naiknya tingkat suku 

bunga, kenaikan suku bunga tersebut pada gilirannya akan mendesak investasi 

sehingga menyebabkan investasi mengalami penurunan. Turunnya investasi, berarti 

pula menurunnya kapasitas produksi. Ketika kapasitas produksi mengalami 

penurunan, hal tersebut selanjutnya berdampak pada menurunnya penyerapan tenaga 

kerja. Kejadian ini pernah dialami Indonesia pada saat pemilihan Presiden beberapa 

tahun lalu, dimana tingkat investasi dari 12,3 persen pada Maret tahun 2008 menjadi 
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10 persen di tahun 2009. Sejalan dengan meningkatnya inflasi pada suatu Negara 

akan menurunkan tingkat investasi. (Allford, 2012). 

Menurunnya penyerapan tenaga kerja di satu pihak, sementara di pihak lain, 

terjadi penambahan tenaga kerja baru setiap tahunnya, akan berdampak pada 

meningkatnya tingkat pengangguran. Saat pengangguran meningkat maka pendapatan 

masyarakat menjadi berkurang, menurunnya pendapatan masyarakat selanjutnya 

berdampak pada berkurangnya konsumsi masyarakat. Menurunnya konsumsi 

masyarakat berarti pula menurunnya permintaan agregat. Ketika permintaan agregat 

menurun, hal tersebut kemudian menyebabkan laju pertumbuhan ekonomi mengalami 

penurunan. Apabila laju pertumbuhan ekonomi menurun maka pendapatan negara 

ikut mengalami penurunan. Menurunnya pendapatan negara, selanjutnya akan 

menyebabkan dana anggaran belanjanya juga ikut menurun. Ketika pendanaan untuk 

anggaran belanja mengalami penurunan, namun di pihak lain pemerintah ingin 

mempertahankan anggaran belanja yang tinggi guna memacu pertumbuhan ekonomi, 

maka pemerintah akan berusaha mencari pendanaan baru, semisal dengan cara 

mencetak uang, sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah uang beredar. Ketika 

jumlah uang beredar meningkat hal tersebut kemudian akan mendorong 

meningkatnya laju inflasi, sehingga siklus tersebut terus berlanjut (Maqrobi, 2011).  

Ekspor merupakan proses transportasi barang atau komoditas dari suatu negara 

ke negara lain secara legal, umumnya dalam proses perdagangan. Kinerja suatu 

negara tergantung pada daya saing ekspor di pasar dunia (Silvia, 2015). Sukirno 

(2003) mengenai hubungan ekspor terhadap pertumbuhan terdapat teori export base 
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dan resource. Teori export base dan resource yaitu sektor ekspor yang dapat menjadi 

penggerak dalam pembangunan ekonomi. Sumbangan yang diberikan oleh sektor 

ekspor dalam pembangunan dibedakan menjadi sumbangan langsung dan sumbangan 

tidak langsung. Sumbangan langsung dari sektor ekspor dalam pembangunan yakni 

(i) kenaikan dalam jumlah ekspor memungkinkan sesuatu negara untuk menaikkan 

jumlah impor, termasuk impor barang modal yang penting peranannnya dalam 

pembangunan ekonomi; (ii) dengan mengembangkan sektor ekspor maka dana 

pembangunan yang tersedia akan dialirkan ke dalam sektor yang paling efisien, yaitu 

sektor penghasil barang ekspor, yang sanggup bersaing dengan industri-industri lain 

di luar negeri; (iii) kegiatan ekspor akan memperluas pasar untuk produksi dalam 

negeri dan memungkinkan perluasan skala produksi industri-industri dan selanjutnya 

menciptakan economies of scale; dan (iv) karena perusahaan-perusahaan harus tetap 

mempertahankan kedudukan yang kompetitif dalam pasaran dunia maka mereka 

harus berusaha untuk menekan ongkos produksi dan mempertinggi efisiensi 

kegiatannya. 

Sumbangan tidak langsung dari sektor ekspor dalam pembangunan dapat 

dibedakan menjadi tiga golongan. Pertama, ekspor akan mendorong dan 

meningkatkan perkembangan penanaman modal dari dalam maupun luar negeri, hal 

ini dikarenakan banyak industri mengalami perluasan pasar sebagai akibat dari 

perkembangan sektor ekspor. Kedua, perkembangan sektor ekspor dalam 

pembangunan akan memudahkan masuknya inovasi dalam teknologi, pasaran dan 

keahlian usahawan. Industri-industri akan terdorong untuk mengimpor teknologi baru 
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dari luar negeri dalam menghadapi persaingan luar negeri. Ketiga, dengan adanya 

barang-barang yang dapat di impor dari luar negeri variasi barang yang terdapat 

menjadi semakin banyak dan akan mendorong pertambahan dalam konsumsi. 

Menurut Sutawijaya (2009) bahwasannya ekspor berpengaruh positif dan 

sangat signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi peningkatan ekspor berhasil 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Artinya hal ini sesuai dengan teori yang 

menjadi landasan dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa ekspor memegang 

peranan utama dan signifikan terhadap proses pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan suatu bangsa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pandangan ahli-ahli ekonomi klasik yang 

menyatakan bahwa ekspor mempunyai potensi untuk memberikan tiga sumbangan 

penting dalam pembangunan ekonomi. Semakin banyak suatu negara mengekspor 

barang maka akan semakin meningkatkan devisa karena sesuai dengan manfaat dari 

ekspor yaitu meningkat devisa suatu Negara. 

Suatu negara pasti memiliki tingkat perekonomiannya masing – masing. Tinggi 

rendahnya tingkat perekonomian suatu negara tergantung dari kemampuan nergara 

tersebut untuk memproduksi barang dan jasa. Produksi barang dan jasa akan 

menghasilkan output yang nantinya akan menjadi penggerak kegiatan perdagangan di 

suatu wilayah. Dengan kata lain output yang dihasilkan sangat mempengaruhi 

kegiatan perdagangan guna menggerakkan roda perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi tidak lepas dari adanya kegiatan perdagangan yang bergantung dari seberapa 

besar output. Menurut Sulaksono (2014), produksi memiliki peranan besar dalam 
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pertumbuhan ekonomi, dalam penelitiannya Sulaksono menyatakan adanya hubungan 

positif antara produksi dengan pertumbuhan ekonomi yang memberikan 

implementasi pentingnya sektor produksi dalam menguatkan perekonomian suatu 

bangsa. 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian terdahulu serta teori-teori yang 

telah dikemukakan, selanjutnya diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1) Nilai produksi berpengaruh positif terhadap ekspor di Indonesia. 

2) Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap ekspor di Indonesia. 

3) Nilai produksi dan ekspor berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

4) Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

5) Nilai produksi dan inflasi berpengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui ekspor di Indonesia. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan 2 (dua) variabel 

bebas, 1 (satu) variabel intervening dan 1 (satu) variabel terikat.Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variabel terikat (dependent) yaitu Pertumbuhan 

Ekonomi di Indonesia, variabel bebas (independent) yaitu Produksi dan Inflasi, dan 

variabel intervening yaitu Ekspor di Indonesia. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dengan menggunakan metode observasi non perilaku, yaitu 

dengan cara mengamati, mencatat, dan mempelajari uraian dari buku-buku dan 

dokumen yang dipublikasikan oleh instansi BPS, Dinas Perdagangan dan 



E-Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol.6, No.11 November 2017 

2177 
 

Perindustrian. Metode dengan cara observasi ini dipilih karena peneliti tidak terlibat 

langsung dan hanya sebagai pengamat independen. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

jalur (Path Analysis). Analisis jalur merupakan pengembangan dari analisis regresi, 

sehingga analisis regresi dapat dikatakan sebagai bentuk khusus dari analisis jalur. 

Analisis jalur digunakan untuk melukiskan dan menguji model hubungan antar 

variabel yang berbentuk sebab akibat (Sugiyono, 2013:297). Analisis ini digunakan 

untuk menguji model kausalitas yang telah dinyatakan sebelumnya dalam berbagai 

hubungan sebab akibat (Hair et al.1992). Analisis ini juga digunakan untuk 

mengetahui hubungan langsung variabel independen terhadap variabel dependen dan 

hubungan tidak langsung yang melalui variabel intervening. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tujuan untuk memastikan hasil yang 

diperoleh memenuhi asumsi dasar di dalam analisis regresi. Hasil uji asumsi klasik 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikoliniearitas dan 

uji heteroskedastisitas. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model 

regresi yang dibuat berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji apakah data yang 

digunakan normal atau tidak dapat dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Sminarnov. Apabila koefisien Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka data 

tersebut dikatakan berdistribusi normal.  
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Struktur 1 
 Unstandardized Residual 

N 17 

Kolmogorov-Smirnov Z 
0,480 

Asymp.Sig.(2-tailed) 
0,975 

Sumber: Data diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) 

sebesar 0,480, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,975. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal 

karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,975 lebih besar dari nilai alpha 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Struktur 2 
 Unstandardized Residual 

N 17 

Kolmogorov-Smirnov Z 
0,598 

Asymp.Sig.(2-tailed) 
0,867 

Sumber: Data diolah, 2016 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Kolmogorov Sminarnov (K-S) 

sebesar 0,598, sedangkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,867. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal 

karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,867 lebih besar dari nilai alpha 0,05. 

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (Path 

Analysis), dimana analisis jalur adalah perluasan dari analisis regresi linear berganda 
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untuk menguji hubungan kausalitas antara 2 atau lebih variabel. Tahapan melakukan 

teknik analisis jalur yaitu: 1). Merancang model analisis jalur secara teoritis 

ditunjukkan pada gambar berikut 

Gambar 1. Model analisis jalur 

 

Produksi (x1)

Inflasi      (x2)

Ekspor (y1)
Pertumbuhan 

Ekonomi (y2)

β1

β2 β4

β3

β5

e1 e2

 

Sumber: Analisis Jalur 

Model ananlisis jalur di atas tersebut juga dapat dinyatakan dalam bentuk 

persamaan, sehingga membentuk sistem persamaan berikut: 

𝑌1 = 𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝑒1………………………................................ (1) 

 𝑌2 = 𝛽3𝑋1 + 𝛽4𝑋2+ 𝛽5𝑌1 +  𝑒2….................................................... (2) 

 

Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi melalui software 

SPSS 18.0 for Windows, diperoleh hasil yang ditunjukan pada Tabel  
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Tabel 3. Hasil Analisis Jalur Struktur 1 
Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64795.991 22150.030  2.925 .011 

Produksi .014 .003 .825 5.289 .000 

Inflasi -181.513 2127.337 -.013 -.085 .933 

F Hitung 

Signifikansi 

R1 

R1 Square 

15,356 

0,000 

0,829 

0,687 

Sumber: Data diolah, 2016 

Berdasarkan hasil analisis jalur struktur 1 seperti yang disajikan pada Tabel 3, maka 

persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 

𝑌1 = 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒1 

                                      Y1 = 0,825 X1 - 0,013 X2  

Tabel 4. Hasil Analisis Jalur Struktur 2 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.313 8.390  -.514 .616 

Produksi 3.943E-8 .000 .389 2.813 .015 

Inflasi -.010 .603 -.001 -.017 .986 

Ekspor .000 .000 .614 4.480 .001 

F Hitung 

Signifikansi 

R2 

R2 Square 

48,887 

0,000 

0,958 

0,919 

Sumber: Data diolah, 2016 

Berdasarkan hasil analisis jalur struktur 2 seperti yang disajikan pada Tabel 4, maka 

persamaan strukturalnya adalah sebagai berikut : 

 

  𝑌2 = 𝛽3𝑋1 + 𝛽4𝑋2+ 𝛽5𝑌1 +  𝑒2 

  Y2 = 0,389 X1 - 0,001 X2 + 0,614 Y1 + e2 
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Pengaruh tidak langsung (Indirect effect, / IE) 

Pengaruh variabel Produksi terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Ekspor   

 X1 → Y1 → Y2 = (p1 x p3) = (0,825 x 0,614) = 0,506 

Nilai sebesar 0,516 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel 

Produksi terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Ekspor sebesar 51,6 persen. Hal ini 

berarti Hipotesis diterima, yaitu nilai produksi berpengaruh tidak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui ekspor di Indonesia. 

Pengaruh variabel Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Ekspor   

X2 → Y1 → Y2 = (p2 x p3) = (-0,013 x 0,614) = -0,008 

Nilai sebesar -0,008 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel 

Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Ekspor sebesar -0,8 persen. Hal ini 

berarti Hipotesis ditolak, yaitu inflasi tidak berpengaruh tidak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui ekspor di Indonesia 

Tabel 5. Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh 

Produksi (X1), Inflasi  (X2), Ekspor (Y1), dan Pertumbuhan Ekonomi (Y2) 

Pengaruh 

Variabel 

Pengaruh 

Langsung 

 Pengaruh Tidak Langsung Melalui 

Ekspor 

 (Y1) 

Pengaruh Total 

X1 → Y1 0,825 - 0,825 

X1  → Y2 0,389 0,506 0,895 

Y1 → Y2 0,614 - 0,614 

X2  → Y1 -0,013 - -0,013 

X2  → Y2 -0,001 -0,008 -0,009 

Sumber: Data diolah, 2016  



Pengaruh Produksi Dan Inflasi....[Gede Noparima Ari Putra, I Ketut Sutrisna] 

2182 
 

0,82
5 

-0,013 

0,61
4 

0,389 

         Berdasarkan model struktur 1 dan struktur 2, maka dapat disusun model 

diagram jalur akhir. Sebelum menyusun model diagram jalur akhir, terlebih dahulu 

dihitung nilai standar eror sebagai berikut : 

 Nilai determinasi total sebesar 0,975 mempunyai arti bahwa sebesar 97,5 

persen variasi Pertumbuhan Ekonomi dipengaruhi oleh variasi Produksi, Inflasi dan 

Ekspor, sedangkan sisanya sebesar 2,5 persen djelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam model. Langkah terakhir ini akan dijelaskan hasil nilai dari 

perhitungan koefisien jalur yang ditunjukan melalui nilai Standardized Coefficient 

pada masing-masing pengaruh hubungan antar variabel. Berikut ini disajikan nilai-

nilai koefisien jalur masing-masing pengaruh variabel melalui Gambar 2. 

 

Gambar 2. Model Diagram Jalur Akhir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah tahun 2016 

Inflasi          (x2) 
 

Produksi (x1) 
 

Ekspor (y1) 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi (y2) 

 

0,79
8 

0,671 

-0,001 
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Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi pengaruh antar masing-masing 

variabel sebagai berikut: 

Jika Sig. t < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika Sig. t > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Pengaruh Produksi terhadap Ekspor. 

H0 : Produksi tidak berpengaruh positif terhadap Ekspor. 

H1 : Produksi berpengaruh positif terhadap Ekspor 

Berdasarkan tabel 5 besarnya pengaruh langsung variabel Produksi terhadap 

Ekspor sebesar 0,825 (X1 → Y1 = p1 = 0,825).Hasil analisis pengaruh Produksi 

terhadap Ekspor diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,825. 

Nilai Sig. t 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 

mempunyai arti bahwa Produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Ekspor. 

Galih (2012) menyatakan bahwa kapasitas produksi berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja ekspor. Jika produksi dalam negri meningkat maka volume ekspor 

juga akan meningkat. Tingginya  permintaan luar negeri akan suatu komoditi atau 

output hasil produksi untuk di ekspor akan memicu peningkatan kegiatan produksi 

guna memenuhi permintaan pasar luar negeri tersebut. Menurut Boediono (2001:146) 

pengaruh antara jumlah produksi terhadap ekspor dengan peningkatan produktivitas 

dan efisiensi perusahaan pada umumnya dimana biaya produksinya akan menjadi 

semakin rendah akibat adanya produksi dalam jumlah besar, yang akhirnya 

meningkatkan ekspor. 
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Pengaruh Inflasi terhadap Ekspor. 

H0 : Inflasi tidak berpengaruh negatif terhadap Ekspor. 

H1 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap Ekspor 

Berdasarkan tabel 5 besarnya pengaruh langsung variabel Inflasi terhadap 

Ekspor sebesar -0,013 (X2 → Y1 = p2 = -0,013). Hasil analisis pengaruh Inflasi 

terhadap Ekspor diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,933 dengan nilai koefisien beta -

0,013. Nilai Sig. t 0,933 > 0,05 mengindikasikan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. 

Hasil ini mempunyai arti bahwa Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Ekspor. Hasil ini sesuai dengan Sukirno (1994:146), yang menyatakan 

bahwa jika inflasi meningkat maka harga barang di pasar domestik ikut meningkat 

sehingga menyebabkan biaya produksi semakin tinggi. Sehingga produsen tidak 

mampu berproduksi secara maksimal dan menyebabkan ekspor menurun. 

Pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H0 : Ekspor tidak berpengaruh terhadap positif Pertumbuhan Ekonomi. 

H1 : Ekspor berpengaruh positif  terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan tabel 5 besarnya pengaruh Ekspor terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,001 dengan nilai koefisien beta 0,614. Nilai Sig. t 

0,001 < 0,05 mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil ini 

mempunyai arti bahwa Ekspor berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi.. Hal ini berarti apabila ekspor naik maka pertumbuhan 

ekonomi juga akan meningkat dan begitu juga sebaliknya. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Ayunia Pridayanti (2013) yang berjudul ”Pengaruh Ekspor, 
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Impor, dan Nilai Tukar terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia  Periode 2002-

2012” yang menyatakan ekspor berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tingginya ekspor akan diikuti oleh tingginya 

produksi. Produksi tersebut yang memicu adanya perputaran perekonomian 

peningkatan PDB dan pendapatan riil perkapita suatu negara yang menjadi tolak ukur 

pertumbuhan ekonomi tersebut 

Pengaruh Produksi terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H0 : Produksi tidak berpengaruh terhadap positif Pertumbuhan Ekonomi. 

H1 : Produksi berpengaruh positif  terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan tabel 5 besarnya pengaruh langsung variable Produksi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi sebesar 0,389 (X1 → Y2 = p4 = 0,389). Hasil analisis 

pengaruh Produksi terhadap Pertumbuhan Ekonomi diperoleh nilai Sig. t sebesar 

0,015 dengan nilai koefisien beta 0,389. Nilai Sig. t 0,015 < 0,05 mengindikasikan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima Hasil ini mempunyai arti bahwa Produksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.. Hasil ini sesuai 

dengan hasil penelitian dari Agus Sulaksono yang berjudul “Pengaruh Produksi 

Batubara Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan Masyarakat Pada Era 

Otonomi Daerah di Indonesia” yang di dalamnya menyatakan Produksi berpengaruh 

positif signifikan Pertumbuhan Ekonomi.  
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Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

H0 : Inflasi tidak berpengaruh terhadap negatif Pertumbuhan Ekonomi. 

H1 : Inflasi berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan tabel 5 besarnya pengaruh langsung variabel Produksi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi sebesar -0,001 (X2 → Y2 = p5 = -0,001). Hasil analisis 

pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi diperoleh nilai Sig. t sebesar 0,986 

dengan nilai koefisien beta -0,001. Nilai Sig. t 0,986 > 0,05 mengindikasikan bahwa 

H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil ini mempunyai arti bahwa Inflasi berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nanik Setiyaningsih yang berjudul 

“Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar terhadap Ekspor dan 

Impor Indonesia Periode 2004 – 2012” dimana penelitian tersebut menyatakan bahwa 

Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi  

 

Pengaruh tidak langsung (Indirect effect, / IE) 

Pengaruh variabel Produksi terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Ekspor   

X1 → Y1 → Y2 = (p1 x p3) = (0,825 x 0,614) = 0,506  

Nilai sebesar 0,506 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel 

produksi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui ekspor sebesar 50,6 persen. Hal ini 

berarti hipotesis diterima, yaitu produksi berpengaruh tidak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui ekspor di Indonesia. 
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Pengaruh variabel Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi melalui Ekspor   

X2 → Y1 → Y2 = (p2 x p3) = (-0,013 x 0,614) = -0,007 

Nilai sebesar -0,013 memiliki arti bahwa pengaruh tidak langsung variabel Inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui ekspor sebesar -0,007 persen. Hal ini berarti 

hipotesis ditolak, yaitu inflasi tidak berpengaruh tidak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui ekspor di Indonesia. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 1). Nilai produksi berpengaruh positif signifikan dan 

inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ekspor di Indonesia. Hal tersebut 

memiliki makna yakni setiap peningkatan produksi akan di barengi dengan 

peningkatan jumlah nilai ekspor dan setiap kenaikan tingkat inflasi akan menurunkan 

nilai ekspor di Indonesia; 2). Nilai produksi berpengaruh positif signifikan dan inflasi 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Hal tersebut memiliki makna yakni setiap peningkatan produksi akan di barengi 

dengan naiknya pertumbuhan ekonomi dan naik turun inflasi berbanding terbalik 

dengan naik turunnya tingkat pertumbuhan ekonomi; 3). Produksi berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui ekspor atau 

dengan kata lain ekspor merupakan variabel mediasi dalam pengaruh produksi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Tingkat inflasi tidak berpengaruh 

secara tidak langsung terhadap nilai pertumbuhan ekonomi di Indonesia melalui 



Pengaruh Produksi Dan Inflasi....[Gede Noparima Ari Putra, I Ketut Sutrisna] 

2188 
 

ekspor  atau dengan kata lain ekspor bukan merupakan variabel mediasi dalam 

pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan di atas maka dapat di berikan saran 

sebagai berikut : 1). Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia di 

perlukan peningkatan kegiatan produksi dalam negeri. Kegiatan produksi dalam 

negeri akan dipicu oleh beberapa faktor yakni permintaan luar negeri , konsumsi 

dalam negeri (konsumsi rumah tangga) dan peningkatan biaya upah agar kinerja di 

bagian produksi makin bertambahl; 2). Adanya hasil yang menyebutkan Inflasi 

berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, maka inflasi harus dapat di 

kendalikan agar tetap stabil atau sesuai dengan target inflasi dari pemerintah dengan 

cara memaksimalkan instansi atau lembaga – lembaga terkait di setiap daerah; 3). 

Menekan Impor atau melakukan subtitusi barang impor agar dalam hal ini nilai 

ekspor bisa lebih tinggi dari pada impor; 4). Pemerintah harus lebih mengitensifkan 

pelatihan – pelatihan untuk meningkatkan produksi skala kecil dan menengah di 

tingkat rumah tangga guna menunjamg produksi kecil yang penyerapannya di tujukan 

terutama untuk konsumsi rumah tangga; 5). Masyarkat bisa lebih inovatif dalam 

berkreasi untuk lebih mengoptimalkan persaingan di dunia perdagangan dalam negeri 

maupun luar negeri; 6). Pemerintah seharusnya membuat beberapa kebijakan baru 

guna mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. 
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